BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sgarah Berdirinya Jurusan Fisika Fakultas Sain dan Teknologi

(SAINTEK)

Sejarah berdirinya Fakultas Sains dan Teknologvéisitas Islam Negeri
(UIN) Malang diawali dengan terbitnya Surat KepatusDirektur Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Islam Departemen Agama NBP/E57/80 pada
tanggal 3 Juli 1980 tentang pembukaan Jurusan sTdMiitematika dan Bahasa
Inggris di Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islarageri (IAIN) Sunan Ampel di
Malang. Tujuan pembukaan jurusan ini adalah unteknenuhi kebutuhan guru
di Madrasah Tsanawiyah (M.Ts) dan Madrasah AliydliA) pada bidang studi
umum khususnya bidang studi Matematika dan Bahaggis. Jurusan Tadris ini
diharapkan menghasilkan Sarjana Agama dalam bidangyah Islamiyah yang
berkewenangan mengajar pada Madrasah Tsanawiyallgam dalam bidang
studi Matematika dan Bahasa Inggris. Namun demjkpaa tahun 1989 kedua
jurusan ini tidak lagi menerima mahasiswa baru kkar&ebutuhan pengajar
Matematika dan Bahasa Inggris di lingkungan Depaete Agama (Depag) waktu

itu dianggap telah terpenuhi.

Pada tahun 1997 Departemen Agama melakukan pembat@mbagaan
dengan mengubah fakultas-fakultas cabang di lingkanlAIN di seluruh
Indonesia menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Ned8mAIN) berdasarkan

Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia Noridmdggal 21 Maret 1997.
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Pada saat itu pula Fakultas Tarbiyah Malang yangupag&an cabang dari IAIN
Sunan Ampel Surabaya berubah statusnya menjadi N6 TMalang. Seiring
dengan perubahan tersebut maka dibuka kembali grogstudi Tadris
Matematika dan IPA (Biologi) di Jurusan Tarbiyald@pdaahun 1997 berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 296 tanggall@d 1997 dan Surat
Keputusan Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama IsNoax E/136/1997
tanggal 30 Juni 1997. Lulusan kedua program stadiri$ tersebut menyandang

gelar Sarjana Agama (S.Ag.).

Dalam perkembangannya Program Studi Tadris Mat&matian IPA
(Biologi) di bawah jurusan Tarbiyah berpisah dardvesendiri menjadi jurusan
Matematika dan lImu Pengetahuan Alam (IPA). JuruSdRA ini membuka
Program Studi Matematika dan Biologi murni padautah2000. Dengan
perubahan ini sarjana program studi Matematika Riatogi mendapatkan gelar
Sarjana Sains (S.Si.) bukan Sarjana Agama (S.Bgamping itu untuk menjadi
guru para mahasiswa program studi ini dapat metiggkagram akta 1V sehingga
dapat memiliki sertifikat kewenangan mengajar diot#h dasar dan menengah.
Pemisahan program studi Matematika dan Biologi @latisan Tarbiyah inilah

menjadi tonggak berdirinya Fakultas Sains dan Tiekgno

Pembukaan Fakultas Sains dan Teknologi dimulai aendisetujuinya
pembukaan program-program studi umum pada STAINaMgloleh Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti)) Departem®endidikan Nasional
(Depdiknas) yang didasarkan pada Surat Dirjen DiNdimor: 3445/D/T/2002

tanggal 20 Nopember 2002 tentang Rekomendasi peaahugrogram-program
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studi umum pada STAIN Malang. Program Studi umurseteut terdiri dari 4
(empat) jurusan yaitu: Matematika jenjang prograrea (S1), Biologi jenjang
program Sarjana (S1), Fisika jenjang program Sarj8il) dan Kimia jenjang
program Sarjana (S1). Kemudian ditindaklanjuti dengKeputusan Direktur
Jenderal Kelembagaan Agama Islam (Dirjen Bagaigpig penyelenggaraan 4
(empat) program studi di atas pada tanggal 24 Afd3 yaitu: Jurusan Kimia
jenjang S1 berdasarkan SK. No.: DJ.II/59/2003; damu Fisika jenjang S1
berdasarkan SK. No.: DJ.11/60/2003; Jurusan Mati&kaatnjang S1 berdasarkan
SK. No.: DJ.II/61/2003 dan Jurusan Biologi jenja®f) berdasarkan SK. No.:

DJ.11/62/2003.

Akhirnya, dengan terbitnya Keputusan Bersama Menkendidikan
Nasional dan Menteri Agama Republik Indonesia Nom#®/SKB/2004 tanggal
23 Januari 2004 dan ditindaklanjuti dengan Surgbukigsan Presiden No. 50
Tahun 2004 tanggal 21 Juni 2004 tentang Perubatsditut Agama Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta Menjadi Universitas Isldegeri Sunan Kalijaga dan
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Malang Menjadiivérsitas Islam Negeri

Malang maka terjadi perubahan.

Kelembagaan STAIN Malang secara menyeluruh. Juridi@A berubah
menjadi Fakultas Sains dan Teknologi didasarkam [gadat Dirjen Dikti Nomor:
3536/D/T/2004 tanggal 3 September 2004 tentang mRekdasi Pembentukan
Fakultas di Lingkungan Universitas Islam Negeri &uKalijaga Yogyakarta dan
Universitas Islam Negeri Malang yang dikuatkan d@endegalitasnya dengan

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomd@ B&hun 2004 tanggal 3
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September 2004 tentang Organisasi dan Tata Kerjaetsitas Islam Negeri
Malang. Berdasarkan surat keputusan itu jumlah [Eekwai UIN Malang ada 6
(enam), salah satunya adalah Fakultas Sains damolbgik Disamping empat
program studi pada jurusan MIPA yang telah dibukzetumnya, ada tambahan 2
(dua) jurusan baru, yaitu Teknik Informatika dankdik Arsitektur. [jin
pembukaan jurusan atau program studi pada Fakdtass dan Teknologi
didasarkan pada Keputusan Dirjen Bargais Nomor|/B4/R005 tentang ljin
Penyelenggaraan Program Studi Jenjang S1 padarsitagelslam Negeri (UIN)

Malang.

Jurusan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi Unitas Islam Negeri
(UIN) Malang diselenggarakan dengan memperhatikamtipgnya ilmu dasar
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknotta semakin maraknya
perkembangan ilmu dasar dewasa ini. Banyak habdwal berkaitan dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi membutuhkan kemampuamdadang ilmu dasar.
lImu Fisika merupakan salah satu ilmu dasar yamggmebangannya cukup pesat
dan perannya sebagai faktor pendukung utama bageméangan teknologi
cukup besar. Oleh karena itu penyelenggaraan Jurkgsika masih sangat
dibutuhkan, terutama untuk menunjang tercapainyetupembangunan nasional

yang telah, sedang, dan akan dilaksanakan.

Jurusan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi Unitgrsislam Negeri
(UIN) Malang didirikan oleh kelompok Fisika profesal pada tahun 2003.
Penyelenggaraan Jurusan Fisika Fakultas Sains @&nolbgi UIN Malang

dilakukan berdasarkan Rekomendasi Dirjen Dikti Degmaen Pendidikan
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Nasional No. 3445/D/T/2002 tanggal 20 Nopember 2082 Keputusan Direktur
Jenderal Kelembagaan Agama Islam ( Dirjen Baga)DN.11/59/2003 tanggal
24 April 2003 tentang penyelenggaraan jurusan &igkjang S1. Pada saat itu
Jurusan Fisika dibawah naungan Sekolah Tinggi Agtsfaan Negeri Malang.
Tanggal 23 Januari 2004 keluar Keputusan Bersanmdvid®endidikan Nasional
dan Menteri Agama Republik Indonesia No 1/0/SKBA0f@&ng memberikan
Persetujuan tentang perubahan STAIN Malang meyidiMalang yang diikuti
dengan persetujuan Diknas tentang penyelenggavaasan Fisika jenjang S1 di
UIN Malang yaitu berdasarkan SK Mendiknas No O5/MiRKI1004. Persetujuan
perubahan STAIN Malang menjadi UIN Malang dipersedangan Kepres No 50
tanggal 21 Juni 2004. Dengan demikian sejak tang@aluni Jurusan Fisika
berada di Fakultas Sains dan Teknologi yang bedatian naungan Universitas

Islam Negeri (UIN) Malang sampai sekarang.

Sebagai Jurusan Fisika yang berada di bawah paylid/alang, maka di
samping kelengkapan Laboratorium dan Bengkel Fisigana menunjang
wawasan ke-Islam-an, mahasiswa juga mendapatkaiitatasLaboratorium
Bahasa (Arab dan Inggris) dan Laboratorium LKQSI iHdah yang menjadi
kelebihan Jurusan Fisika UIN Malang dibandingkangade Jurusan Fisika dari

perguruan tinggi lain.
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2. Vis dan Misi Jurusan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas

Issam Negeri Maulana Malik 1brahim Malang

a. Vis

Menjadi jurusan terkemuka dalam penyelenggaraardigéan dan
pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada naksyamelahirkan sarjana
fisika yang memiliki kedalaman spiritual, keagungaihlak, keluasan ilmu
dan kematangan professional, dan menjadi pusat epdmgngan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni yang bernafaskim iserta menjadi

penggerak kemajuan masyarakat.

b. Mis

1) Menjadi jurusan fisika sebagai pusat pengemabnigam pengetahuan,
teknologi dan seni dibidang fisika yang bernafask&m.

2) Menciptakan suasana akademik yang kondusif guna jamén
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran secafasijonal untuk
membentuk sarjana sains yang memiliki kedalamanitusli, keagungan
akhlak, keluasan ilmu dan kematangan professioiédiahg fisika dan
aplikasinya.

3) Menjalin kerjasama dengan lembaga pendidikan, shgp@merintah,
swasta, dan dunia usaha guna meningkatkan kualdas kuantitats
penelitian bidang fisika dan aplikasinyayang beaskén islam, untuk

menunjang keperluan pembangunan di masa yang aliag.d
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4) Mengembangkan sikap responsif dan menjadi penggkeskajuan
masyarakat dalam upaya pembaharuan dan pemberday@syarakat

yang maju dan islami

3. Standard Kompetensi dan Profile Lulusan Fakultas Sain dan Teknologi

(SAINTEK)

Adapun standard kompetensi dan profil lulusan RakulSains dan

Teknologi yang diharapkan adalah:

1) Memiliki kualifikasi akademik dan profesi standarbaik nasional
maupun internasional yang tahu dan faham secarstesuid dan
prosedural kualifikasi akademik dan profesi yangitilki.

2) Mampu mengenal, memahami, dan menyelesaikan pdahasa
permasalahan akademik dan profesi sesuai dengandrigla secara
bertanggungjawab menurut etika akademik dan pro$esta dapat
mengkomunikasikannya.

3) Senantiasa belajar dalam arti luas untuk meningkatkemampuan
dengan mengikuti perkembangan dan isu-isu sains teé&nologi
mutakhir sehingga dapat berkomunikasi secara éfektias sesama
maupun masyarakat umumnya.

Memiliki integritas akademik dan profesi yang tinggreatif, inovatif,

berwawasan luas, dan menjunjung tinggi etika mesesla menegakkan norma-
norma dalam menerapkan pengetahuan pada berbadangbiprofesi dan

pengabdian.
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B. Analisis Deskriptif Data Hasil Penelitian

1. Hasil Uji normalitas Tingkat Stress dengan Motivas Berprestasi

Sebelum analisis ini dilaksanakan, terlebih dahdilakukan pengujian
linearitas atau uji normalitas data. Menurut Supamenjelaskan bahwa uji
distribusi normal adalah uji untuk mengukur apallata kita memiliki distribusi

normal sehingga dapat digunakan dalam statist&npetik'’.

Berdasarkan definisi diatas, tujuan dari dilakukenmji normalitas tentu
saja untuk mengetahui apakah suatu variabel noatsal tidak. Normal yang
dimaksud disini adalah suatu variabel tersebut ri@ndistribusi data yang
normal. Data yang memiliki distribusi normal merikga salah satu syarat
dilakukannyaparametric-testUntuk data yang tidak memiliki distribusi normal,
maka analisisnya harus menggunakaon Parametric-test.Santoso (2006)
mengatakan bahwa uji normalitas data adalah haj j@mnm dilakukan sebelum

sebuah metode statistik diterap®an

Model yang digunakan untuk menguji normalitas sabaradalah
menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-SZ). Kaidah yadmgunakan untuk
mengetahui apakah normal atau tidak suatu seba@ahajika p > 0,05, maka
sebarannya normal, jika p < 0,05 maka sebaranmigk thormal®. Hasil uji
normalitas sebaran dengan menggunakan SPSSfdr6\Windowsdapat dilihat

pada pada lampiran.

47 Sujianto. Aplikasi Statistik dengan SPSS 16.0 .( Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya. 2009) Hal.77
* Ibid... Hal.78
* Sujianto. Aplikasi Statistik... hal 83
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan SR&SQ, Liji normalitas
sebaran sebagaimana yang tertera pada lampirannjukkan bahwa variabel
stress memiliki nilai signifikan sebesar 0, 6,9D,85 dan nilai signifikan pada
variabel motivasi berprestasi sebesar 0,617> O0J#aka, hasil tersebut
menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut meimepersyaratan ciri-ciri

sebaran normal.
2. Analisis Data Tingkat Stress dengan Motivas Berprestasi

Pemaparan data hasil penelitian berdasarkan rumuasaalah dan tujuan
penelitian yang ingin diperoleh dideskripsikan dalsub bab pembahasan
deskripsi hasil penelitian. Hasil deskripsi pematit tentang kedua variabel

penelitian yaitu tingkat stress dan motivasi besta® disajikan di bawah ini:
a. Tingkat Stress

Untuk mengetahui deskripsi tingkat Stress, makdipsrgan didasarkan
pada skor hipotetik. Dari hasil skor hipotetik, ketran dikelompokkan menjadi
tiga kategori yaitu kategori tinggi, sedang, dandeh. Hasil selengkapnya dari

perhitungan dapat dilihat pada uraian berikut:

1) Menghitung nilai mean hipotetik (1) dan standarvige (©) pada skala
Tingkat stress yang diterima adalah 24 item.

2) Menghitung mean Hipotetik (1), dengan rumus:

1 .
M= E (lmax+ lmin)zk
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1
p=(4+1)24

1
u= §(5x24)
1
h=3 (120)
u=60
keterangan :

u  =Mean Hipotetik

imax = Skor Maksimal item
imin = Skor minimal item
Yk = jumlah item

3) Menghitung standart deviasi hipoteti) (dengan rumus sebagai berikut:
6= g @ Mex+ Xmin)

_1 (85 — 43)
°~%

1
0o = 6(42)

o=7
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Keterangan:

o = standart deviasi hipotetik

Xmax = SKor maksimal subjek

Xmin = Skor minimal subjek

4) Kategorisasi

Pengkategorisasian ini dilakukan adalah untuk m@ahge tingkat stress
pada mahasiswa semester Il (dua) dan IV (empatisdarFisika Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana MalibrahimMalang.
Perhitungannya didasarkan pada hasil dari meantdtibadan standar deviasi,
dari hasil tersebut kemudian dilakukan pengelompokkenjadi 3 (tiga) kategori
yaitu Tinggi, Sedang dan Rendah. Berdasarkan mikeén pada tingkat Stress
adalah (M) = 60 dan Standar deviasinya (SD) m&ka batasan masing-masing

kategori adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Kategorisasi Tingkat Stress

Rumusan Kategori Skor Skala
X>M + 1 SD Tinggi X>67
M-1SD<X<M+1SD Sedang 58X <67

X<M-1S8D Rendah X <53




Tabel 4.2

Hasil Deskripsi Variabd Stress menggunakan Skor Hipotetik

71

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)
Tinggi X>67 2 6,25%
Sedang 53 X <67 13 40,6%
Tingkat stress
Rendah X <53 17 53%
Jumlah 32 99,85%

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahw&aingtress mahasiswa

angkatan 2010 dan 2011 Jurusan Fisika Fakultass Séan Teknologi yang

terbanyak adalah pada kategori rendah vyaitu dengasentase 53% (17

responden), sedangkan yang berada pada tingkaniertk kedua adalah pada

tingkat stress kategori sedang yaitu pada tingkasentase sebesar 40,6% (13

Responden), dan pada tingkat prosentase palingitsedialah pada kategori

tingkat stress tinggi yaitu dengan prosentase selte25% (2 responden). Hal ini

berarti bahwa mahasiswa jurusan fisika rata-rataitike tingkat stress dalam

kategori rendah.

Adapun untuk mendapatkan gambaran yang lebih fefdang hasil diatas,

dapat dilihat dalam diagram berikut:
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Tingkat Stress

18
16
14
12
10

B Tingkat Stress

o N B OO

Tinggi Sedang Rendah

Diagram 4.1 Tingkat Stress

Berdasarkan tabel grafik deskriptif tingkat strelatas, diketahui bahwa
skor tingkat stress yang paling banyak berada d&atagori rendah dengan
frekuensi sebanyak 17 mahasiswa, disusul kategmtarsgy dengan frekuensi
mahasiswa sebesar 13 mahasiswa, dan yang terathiahakategori tinggi
dengan frekuensi 2 mahasiswa. Dengan demikian memuatannya frekuensi
tingkat stress mahasiswa angkatan 2010 dan 20WL&aarFisika Fakultas Sains
dan Teknologi yang berada pada kategori rendah nderhad peringkat diatas

kategori sedang dan kategori tinggi.

Berdasarkan pemaparan data diatas dapat disimpbikawa mahasiswa
semester Il (dua) dan Semester IV (empat) jurusaikaFakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malikrdhim Malang rata-rata

memiliki tingkat stress rendah.
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b. Motivas Berprestasi

Untuk mengetahui deskripsi tingkat motivasi berfagis maka perhitungan
didasarkan pada skor hipotetik. Dari hasil skor otepk, kemudian
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kategomggi, sedang, dan rendah.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraianKugri

1) Menghitung nilai mean (u) dan standart deviasi teflo pada tingkat
motivasi berprestasi yang diterima adalah seba@gatem.

2) Menghitung mean hipotetik (1), dengan rumus selagyakut:
1. :
M= E (lmax+ lmin)zk

1
p=5(4+1)25

n= %(SxZS)
1

n= 5(125)

u= 62,5

keterangan :

u  =Mean Hipotetik
imax = Skor Maksimal item
Imin = Skor minimal item

Yk = jumlah item



74

3) Menghitung standart deviasi hipoteti®) (dengan rumus sebagai berikut:

1
6= g (xmax+ xmin)

o= %(87 —59)
o= l(28)
6
c=4,7
Keterangan:

o = standart deviasi hipotetik

Xmax = Skor maksimal subjek

Xmin = Skor minimal subjek

4) Kategorisasi

Pengkategorisasian ini dilakukan adalah untuk nteihge tingkat motivasi
berprestasi pada mahasiswa Semester Il (dua) datepat) jurusan Fisika
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Melgaulana Malik Ibrahim
Malang. Perhitungannya didasarkan pada hasil daanmhipotetik dan standar
deviasi, dari hasil tersebut kemudian dilakukangeésmpokkan menjadi 3 (tiga)
kategori yaitu Tinggi, Sedang dan Rendah. Berdasarklai mean pada tingkat
Stress adalah (M) = 62,5 dan Standar deviasi®y) € 4,7, maka batasan

masing-masing kategori adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Kategorisas Tingkat Motivas Berprestas

Rumusan Kategori Skor Skala
X>M + 1 SD Tinggi X>67,2
M—-1SD<X<M+1SD Sedang 578X < 67,2
X<M-1SD Rendah X <578

5) Analisis Prosentase

Tabel 4.4

Hasil Deskripsi Tingkat Motivas Berprestas

Variabel Kategori Kriteria Frekuens (%)
Tinggi X>67,2 19 59,4%
Sedang 57,8 X > 67,2 8 40,6%
Tingkat stress
Rendah X 57,8 0 0%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwhatingotivasi berprestasi
mahasiswa angkatan 2010 dan 2011 Jurusan Fisikdt&alSains dan Teknologi
yang terbanyak berada pada kategori tinggi dengaseptase sebesar 59,4% (19
Responden), sedangkan mahasiswa yang terbanyak lkeslada pada kategori
sedang yaitu dengan prosentase sebesar 25% (8),odamgmahasiswa dengan
tingkat prosentase paling rendah berada pada kategalah yaitu tidak terdapat

mahasiswa yang memiliki tingkat motivasi berprastandah. Hal ini berarti
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sebagian besar tingkat motivasi berprestasi makhasasmgkatan 2010 dan 2011
jurusan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi rata-raemiliki tingkat motivasi

berprestasi yang cukup tinggi.

Agar lebih jelas tentang hasil diatas, dapat dilipada gambar diagram

sebagai berikut:

Motivasi Berprestasi

20
18 -
16 -
14 -
12 -

10 ~
i B Motivasi Berprestasi

o N B O
]

Tinggi Sedang Rendah

Digram 4.2

Berdasarkan gambar diagram deskripsi skor motibagprestasi di atas,
dapat diketahui bahwa skor motivasi berprestasadzerdalam kategori tinggi
dengan frekuensi 19 mahasiswa, disusul kategomrgpdlengan frekuensi 13
mahasiswa dan yang terakhir kategori rendah demigduoiensi O mahasiswa.
Dengan demikian menurut urutannya frekuensi mativesorestasi tinggi berada

di atas kategori sedang dan kategori rendah.
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Berdasarkan pemaparan di atas disimpulkan bahwdapatr perbedaan
tingkat skor masing-masing variabel berdasarkataartrekuensi dan prosentase
pada tingkatan tinggi, sedang dan rendah. Skokadingtress memiliki urutan
mulai dari rendah, disusul oleh sedang dan yarakhértinggi. Sedangkan pada
skor motivasi berprestasi yang memiliki urutan muari tinggi, sedang dan
kemudian yang terakhir rendah. Hal ini berarti bahmahasiswa semester I
(dua) dan Semester IV (empat) Jurusan Fisika FakuBlains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada rata-rata memiliki

tingkat stress rendah dan motivasi berprestag) gakup tinggi.

C.Hasll Uji Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa tiddk laubungan antara
tingkat stress dengan motivasi berprestasi mahagiswsan Fisika fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Madbrahim Malang, dalam
uji hipotesis tersebut menggunakan analRreduct momentdengan bantuan
SPSS 16.0for windows. Penilaian hipotesis didasarkan pada analogi sebagai

berikut:

a. Ho: tidak ada hubungan antara tingkat stress denwaivasi berprestasi
mahasiswa jurusan Fisika Fakultas Sains dan Teg@nabloiversitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

b. Ha: Ada hubungan negatif antara tingkat stress alemgptivasi berprestasi
mahasiswa jurusan Fisika Fakultas Sains dan Te@nabloiversitas Islam

Negeri Maulana malik Ibrahim Malang.
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Dasar pengambilan keputusan tersebut, berdasarkda probabilitas,

sebagai berikut:

a. Jika probabilitas < 0,05 maka Ha diterima

b. Jika probabilitas > 0,05 maka Ho ditolak

Tabel 4.5
Signifikansi
Fxy Sig. Keterangan Kesimpulan
-0,479 0,005 Sig. < 0,05 Signifikan

Berdasarkan analisis korelasi antara tingkat stessmotivasi berprestasi
dengan menggunakan korelgsoduct momentliperoleh g, sebesar -0,479 pada
taraf signifikan 0,005 dengan sampel 32 responHesil korelasi antara tingkat
stress dengan motivasi berprestasi menunjukkanaasgkesar -0,479 dengan
nilai p = 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa terdapabungan antara kedua
variabel tersebut karena nilai signifikan (p)<0,05.

Besarnya nilai korelasi menurut Young dikategorikebagai berikat:

a. 0,7 — 1,00 baik positif baupun negative, menunjnk#arajat hubungan

yang tinggi.

b. 0,4 — 0,7 baik positif maupun negative, menunjukiderajat yang

substansial.

> Trihendard. LAngkah Mudah Melakukan Analisis Statistik Menggunakan SPSS 19.( Yogyakarta:
ANDI OFFSET. 2011) Hal. 156
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c. 0,2 — 0,4 baik positif maupun negative, menunjuklarajat hubungan

yang rendah.

d. < 0,2 baik positif maupun negative, hubungan ddjzdiaikan.

Hasil korelasi diatas antara tingkat stress denguantivasi berprestasi
menunjukkan angka -0,479 dengan taraf signifikgn=(®,005, maka termasuk
dalam kategori yang keempat yaitu nilai korelasiaba dintara 0,4 — 0,7 baik
positif maupun negative, maka menunjukkan bahwau&edariabel tersebut
memiliki hubungan yang substansial. Berdasarkasil ltarsebut, maka Ha
diterima dan Ho ditolak vyaitu terdapat korelasgatd yang signifikan antara
stres dengan motivasi berprestasi mahasiswa samnegtkia) dan IV (empat)
Jurusan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi Uniteerdslam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Dengan kata lain, bahwa seimakeningkatnya tingkat
stres maka akan diikuti dengan menurunnya motivesrestasi dan begitu pula
sebaliknya semakin rendah tingkat stress maka sSem#akggi motivasi

berprestasi.

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji data-data penelitian yangkdikan oleh peneliti.
Maka peneliti mendeskripsikan masing-masing vatiabgabel hasil penelitian

sebagai berikut:
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1. Tingkat Stress Mahasiswa semester |1 (dua) 1V (empat) Jurusan Fisika
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas |slam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah didekterhadap variabel
tingkat stress, dapat diketahui bahwa tingkat stdibagi menjadi 3 kategori,
yaitu kategori tinggi rendah dan sedang. Kategogkiat stress tinggi dengan
prosentase sebesar 6,25% vyaitu sebanyak 2 mahasategori tingkat stress
sedang dengan prosentase sebesar 40,6% yaitu akliEhprang, dan kategori
tingkat stress rendah dengan prosentase 53% sébaiyarang. Jumlah seluruh

sampel sebangyak 32 responden.

Berdasarkan analisa diatas dapat disimpulkan baliwgkat stress
mahasiswa semester Il (dua) dan IV (empat) jurdSaika Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malikrdbim Malang rata-rata

berada pada kategori rendah.

Stress adalah suatu kondisi yang dialami sesedaega ketidakmampuan
atau ketidakseimbangan akibat dari perubahan yasgpabkan oleh dirinya
sendiri maupun lingkungan sekitarnya. Jadi, terljaas bahwa stres merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupamusia. Siapapun dapat
mengalami stress. Hal ini terjadi karena kehidupemusia tidak bisa dilepaskan
dari perubahan yang terjadi di lingkungan maupunsdindiri. Oleh karena itu,

seseorang yang mengalami stres merupakan sesliganbavajar dalam hidup.
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Jika tidak ada usaha untuk mengatasi stress atmanagemen stress akan
menimbulkan banyak reaksi negative. Beberapa restkes dapat mengubah
perilaku individu terhadap orang lain. Individu daperperilaku menjadi positif
maupun negatif. Stres yang diikuti dengan rasa Imananyebabkan perilaku
sosial negatif cenderung meningkat sehingga dapatmbulkan perilaku agresif.
Selain itu, stress juga dapat menyebabkan prestasiorang menjadi buruk jika
seseorang tidak dapat memenejemen stress dendganMesalah-masalah ini
dapat mengakibatkan rasa gelisah, cemas, ketegakguaiiik dan frustasi, dan
jika tidak diatasi akan mengganggu kelancaran stahasiswa. Ada mahasiswa
yang cepat mengatasi persoalan tetapi ada pula largrut-larut. Hal yang
terakhir ini mengakibatkan energy mahasiswa bantigkuang dan proses

belajarnya tidak efektif.

Menurut Munandar memanajemeni stress bertujuan kumhencegah
berkembangnya stress jangka pendek menjadi stieg&g panjang atau stress

yang kronis”.

Menurut Robbins ada dua cara dalam mengelola styags sebagai

berikuf?
1. Pendekatan individual

Seorang karyawan dapat memikul tanggungjawab gribadk mengurangi

tingkat stressnya. Strategi individu yang telahbu&ti efektif mencakup

> Munandar. 2001. Psikologi Industri dan Organisasi. Jakarta: Ul Press. Hal 401
>? Robbins. 2002. Organizational Behaviour, seventh Edition. Prentice Hall. Inc. New Jersey
(Terjemah). Jakarta: Prenhallindo. Hal 307
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pelaksanaan teknik-teknik manajemen waktu, mentkgka latihan fisik,

pelatihan pengenduran (relaksasi) dan perluasenggar dukungan social.

2. Pendekatan organisasional

Beberapa factor yang menyebabkan stress terutarhddn tugas dan peran
serta struktur organisasi telah dikendalikan olednajemen. Dengan demikian
factor-faktor ini dapat dimodifikasi atau diubah.treiegi yang mungkin
diinginkan oleh manajemen untuk dipertimbangkaram@ntain perbaikan seleksi
personal dan penempatan kerja, peningkatan ketttbkaryawan, perbaikan

komunikasi organisasi dan penegakan program kedeegam korperasi.

Kemudian menurut Yusuf pengelolaan stress disalgd dengan istilah
coping. Copingadalah proses mengelola tuntutamefnal atau ekstengalyang
ditaksir sebagai beban karena diluar kemampuanndirvidu. Copingterdiri atas
upaya-upaya yang berorientasi kegiatan dan inkespgntuk mengelola tuntutan

internal atau eksternal dan konfftk

Perubahan-perubahan gaya hidup dari masa sekolabak& hidup di
ligkungan kampus yang sangat berbeda dari dunialaeldimana mahasiswa
baru dituntut untuk mandiri, berbeda dengan ketikaseorang berada
dilingkungan sekolah dimana seseorang masih ditudén diarahkan. Perubahan
tersebut bisa saja menyebabkan munculnya stresg, diaebabkan oleh ketidak
mampuan seseorang menyesuaikan diri dengan lingkubgru, gaya hidup baru

dan sebagainya. Seseorang dapat melakukan bernmaeam cara

>3 Yusuf. 2004. Mental Hygiene: Perkembangan Kesehatan Mental dalam Kajian Psikologi dan
Agama. Bandung: Pustaka Bani Quraisy. Hal 115
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menyesuaikan diri  untuk mengatasi berbagai mactémsss Setiap orang
memiliki penyesuaian diri yang berbeda satu dengaig lain, yang tergantung
pada kemampuan setiap individu itu. Dalam menghad#agss, seseorang dapat
mengadakan penyesuaian diri yang efektif, yaitugasahkan tindakannya pada
sasaran tertentu untuk mengatasi sebab-sebab. Siegssifat dan tindakan yang

terarah pada sasaran ialah objektif, rasional ediektif.>*

Ketika seseorang mengalami hal tersebut atau pasik, ada perbedaan
perilaku antara orang yang beriman dan orang yalad beriman. Orang yang
tidak beriman, mereka tidak memiliki sesuatu unk&mbali, untuk meminta
belas kasihan dan pengampunan. Kehidupan mere&aateia-sia, yang jika
mereka merasa tidak bisa mengontrolnya, mereka labdn tertekan dan
menyebabkan salah pilih langkah. Kemudian kita akahhat bahwa kebanyakan
dari mereka lari pada minuman alkohol dan obatabaterlarang, bahkan
melakukan tindak kejahatan.

Hal ini terdapat dalam firmah Allah dalam suratBedgarah ayat 10 sebagai

berikut;

P
PP T R4S R aTe

R AR I RN T s, Mo
(2052900 1958 Lo Sl Dlie 2gly Lo e Al easl3 Mo 2e vsls 8

“dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Aljamyakitnya; dan bagi

mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berd{@s Al-Bagarah:10Y

>* Slamet dan Markam. Pengantar Psikologi Klinis. (Jakarta: Ul-Press. 2008) Hal. 36
> Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an Departemen Ag&haAl-Qur'an dan Terjemahnya
(Semarang: PT. Karya Toha Putra 2000). Hal.
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Oleh karena itu setelah berbohong kepada diri geridia membentuk
konflik batin - antara hati dan pikiran. Untuk méagapi konflik tersebut, pikiran
mengirimkan sinyal ke kelenjar untuk sekresi hornsmperti adrenalin yang
menyebabkan denyut jantung yang cepat dan kerikgahudian menimbulkan

berbagai penyakit yang disebabkan oleh berbohaong it

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahingkdt stress
mahasiswa semester Il (dua) dan IV (empat) Juréssika Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malikridbhim Malang memiliki
tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah, dangategori tinggi dengan
prosentase sebesar 6,25% (2 mahasiswa), kategiahgedengan prosentase
sebesar 40,6% (13 mahasiswa) dan kemudian padgokiatendah dengan
prosentase sebesar 53% (17 orang). Jadi dapatpdig&am bahwa mahasiswa
semester Il (dua) dan IV (empat) Jurusan FisikauFak Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada rata-rata memiliki

tingkat stress dalam kategori rendah.

2. Tingkat Motivas berprestass Mahasiswa semester |l (dua) IV (empat)
Jurusan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas |slam Negeri

MaulanaMalik Ibrahim Malang

Berdasarkan hasil pengelolaan data yang telahukiéak terhadap variabel
motivasi berprestasi, bahwa motivasi berprestdsagiimenjadi 3 kategori yaitu
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Tingkat metiveerprestasi pada kategori
tinggi dengan prosentase sebesar 59,4% vyaitu sabd® mahasiswa, tingkat

motivasi berprestasi pada kategori sedang dengmemiase sebesar 40,6% yaitu
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sebanyak 13 mahasiswa, kemudian tingkat motivagréstasi pada kategori
rendah yaitu tidak terdapat mahasiswa yang mentitigkat motivasi berprestasi

rendah.

Hasil analisis diatas menunjukkan bahwa tingkattivasi berprestasi
mahasiswa jurusan Fisika Fakultas Sains dan Tegnbloiversitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang berada pada kategmggi dengan prosentase
sebesar 59,4%. Sehingga dapat disimpulkan bahwkatirmotivasi berprestasi
mahasiswa semester Il (dua) IV (Empat) jurusank&ig-akultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malikrdhim Malang memiliki
tingkat motivasi berprestasi yang cukup tinggi. almengindikasikan bahwa
hampir semua mahasiswa semester Il (dua) IV (Enmjpaisan Fisika Fakultas
Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maal&malik Ibrahim Malang

memiliki tingkat motivasi berprestasi yang tinggi.

Motivasi berprestasi adalah kebutuhan untuk mencapaes yang diukur
berdasarkan standar kesempurnaan dalam diri segeordebutuhan ini
berhubungan dengan pekerjaan, dan mengarahkaratingku pada usaha untuk

mencapai prestasi terteftu

Larsen dan Buss mengutip pernyataan McClelland hahmotivasi
berprestasi didefinisikan sebagai keinginan untuklakukan yang terbaik,

menjadi sukses, dan merasa mampu atau memiliki &t@npi. Sebagaimana

*® As’ad, M. 1991. Psikologi Industri (edisi keempat). Yogyakarta: Liberty. Hal. 52
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motivasi pada umumnya, motivasi berprestasi diagamsakan mendorong dan

member energy tertentu sesuai dengan situasi \@aig a

Kebutuhan adalah salah satu aspek psikologis yamggerakkan makhluk
hidup dalam aktivitas-aktivitasnya dan menjadi da@dasan) berusaha. Pada
dasarnya, manusia bekerja mempunyai tujuan tertegaitu memenuhi
kebutuhan. Kebutuhan tidak terlepas dari kehidupamari-hari. selama hidup
manusia membutuhkan bermacam-macam kebutuhantisedianan, pakaian,
perumahan, pendidikan, dan kesehatan. Kebutuh@mgipuhi oleh kebudayaan,
lingkungan, waktu, dan agama. Semakin tinggi tihgkabudayaan suatu

masyarakat, semakin tinggi / banyak pula macamtkélan yang harus dipenuhi.

Jika motivasi atau dorongan seseorang dalam menpegsasi yang baik
seseorang akan terpicu dan bersemangat untuk rkalalaktivitas yang positif
untuk meraih prestasi yang diinginkan. Seseoraram dderusaha untuk menjadi
lebih baik dari orang lain, yakin pada kemampuansgindiri bahwa dia mampu
meraih apa yang dicita-citakannya, berani mengamdsiko, dan bersungguh-
sungguh dalam melakukan sesuatu. Selain itu juga, geseorang memiliki
tingkat motivasi berprestasi yang tinggi dia kamusaha untuk memperbaiki

pekerjaan-pekerjaan yang kurang memuaskan.

Seseorang akan merasa bahagia apabila mendapaikayareg selama ini

dicita-citakan. Dia akan berusaha semaksimal munmdb@gaimanapun ia akan

>’ Larsen & Buss. 2005. Personality of Psychology (Z"d Edition). New York-America: McGraw-Hill.
Hal 346
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mencari cara agar dapat meraih sesuatu itu. Haleisiai dengan yang terdapat

dalam alguran surat maryam ayat 63 sebagai berikut:

(PP

12 G O o alis Je by T AT L
“itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hanfiaanba Kami yang
selalu bertakwa{QS. Maryam:63§°

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah akan memberikalasan surga
apabila seseorang bertakwa kepada Allah SWT. Sueyaipakan suatu tempat
yang dijanjikan oleh Allah kepada orang-orang yaagman dan bertakwa kepa-
Nya. Surga digambarkan sebagai suatu tempat yalggpadah, kenikmatan
yang paling menakjubkan, sesuatu yang diimpikah elEmua orang. Atas dasar
agar mendapatkan surge itulah maka seseorang atasaba sebaik mungkin
untuk melakukan semua perintah dan menjauhi larargjiah dan berusaha
menjadi baik agar mendapatkan tempat yang dijamjikitah yaitu tempat yang
paling mulia disisi Allah.

Ayat diatas juga dapat dikaitkan dengan ketika@as® ingin meraih suatu
prestasi yang diinginkan, yaitu prestasi yang baiika ia akan berusaha sebaik
mungkin untuk belajar dan terus belajar untuk nadinfjang terbaik. Akan tetapi,
jilka motivasi berprestasi seseorang dipengaruhh sleatu hal yang membuat

motivasi berprestasi seseorang menurun akan bepéngada perilaku orang

tersebut.

*® Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an Departemen Ag&h&000.Al-Qur'an dan
TerjemahnyaSemarang: PT. Karya Toha Putra. Hal. 247
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Motivasi berprestasi ini dipengaruhi oleh beber@gtor diantaranya adalah
menurut Fernald & Fernald mengungkapkan terdagakir yang berpengaruh
terhadap motivasi berprestasi bagi seseorang’yaitu

1. Pengaruh keluarga dan kebudaydam({ly and cultural influencés
Pola asuh orangtua, kondisi keluarga, jenis peeigaangtua, urutan nomer
anak berpengaruh terhadap motivasi berprestasi, awaka cerita-cerita
yang berisikan semangat berprestasi.

2. Peranan dari konsep dirof{e of self concept
Konsep diri merupakan pandangan dan cara berpdsesang terhadap
dirinya sendiri. Apabila seseorang merasa diringekibmpeten, maka dia
akan senantiasa termotivasi untuk berprestasi, nasebaliknya jika dia
merasa serba lemah, maka dia akan kehilangan gaitak berprestasi.

3. Pengaruh dari peran jenis kelamimfluence of sex rolgs
Isu perbedaan gender dan maskulinitas pada perempsehingga
menimbulkan stereotip negative dan menyebabkanmperan merasa
enggan dan malu untuk berkompetensi diantara dkkikdarena perempuan
dianggap lemah.

4. Pengakuan dan prestasecognition and achievemgnt
Individu akan termotivasi untuk bekerja keras jiklrinya merasa
diperdulikan oleh orang lain.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwgkat motivasi

berprestasi mahasiswa semester Il (dua) dan IV g@ndprrusan Fisika Fakultas

*9 Zamroni. 2010. Pengaruh Konsep Diri dan Zuhud terhadap Motivasi Berprestasi Santri Pesantren
Tebuireng Jombang. Skripsi. Malang: UNMMI Malang. Hal.18
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Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maal&malik Ibrahim Malang
memiliki tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan dah, dengan kategori tinggi
denga prosentase sebesar 59,4% (19 mahasiswagokatedang dengan
prosentase sebesar 40,6% (13 mahasiswa) dan kempaia kategori rendah
yaitu tidak terdapat mahasiswa yang menempati kategotivasi rendah. Jadi
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa semester Il (daa)lV (empat) jurusan
Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UniversitagnsiNegeri Maulana Malik
Ibrahim Malang rata-rata memiliki tingkat motivaserprestasi dalam kategori
tinggi.
3. Hubungan Tingkat Stress dengan Motivas Ber prestasi

Berdasarkan hasil analisis korelasi tingkat strelsngan motivasi
berprestasi dengan menggunakan koré&tasduct-Momentliperoleh g, sebesar -
0,479 pada taraf signifikan sebesar 0,005 dengapelasebanyak 32 responden.
Hasil korelasi antara tingkat stress dengan matibasprestasi menunjukkan
angka sebesar -0,479 dengan p = 0,005. Hal terssmuinjukkan bahwa terdapat
korelasi negatif yang signifikan antara stres dengaotivasi berprestasi
mahasiswa Jurusan Fisika Fakultas Sains dan Teakindhoversitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Dengan kata lain, Wwalsemakin meningkatnya
tingkat stres maka akan diikuti dengan menurunnydivasi berprestasi dan
begitu pula sebaliknya semakin rendah stress makaalsn tinggi tingkat
motivasi berprestasinya, karepa< 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka Ha
diterima dan Ho ditolak yaitu terdapat korelasiatég/ang signifikan antara stres
dengan motivasi berprestasi mahasiswa jurusan arigigkultas Sains dan

Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malikdhim Malang. Dengan kata
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lain, bahwa semakin meningkatnya tingkat stres makan diikuti dengan
menurunnya motivasi berprestasi dan begitu pulalgglya.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan mahasisWaiversitas
Muhammadiyah Malang yang bernama Devi Rianto (2008hgan subjek
penelitiannya adalah penyiar radio di Malang, asil penelitian tersebut bahwa
terdapat hubungan negatif antara tingkat stresgastemotivasi berprestasi, dari
penelitiannya tersebut bahwa subjek yang memilddeknderungan tingkat stress
rendah sebesar 70,59% sebanyak 24 orang dan sugeg memiliki
kecenderungan tingkat stress tinggi sebesar 29,4Wanyak 10 orang.
Berdasarkan analisi data diperoleh bahwa ada habunggative antara tingkat
stress dengan motivasi berprestasi hal ini ditu@uloleh angka r = -0,584; sig (2
tiled) = 0,000 yang artinya semakin rendah tingita¢ss, maka semakin tinggi
tingkat motivasi berprestasiryja

Seseorang yang mengalami stress bisa menunjukkam lsbsan melakukan
sesuatu, dia tidak perduli akan tugasnya. Reaksi tri stress mungkin
melarikan diri dari keadaan yang mengganggu pengsaanelakukan penolakan
dan sebagainya.

Penelitian yang dilakukan oleh Selye menunjukkamiaastress memiliki
hubungan kerja, hal ini Nampak bahwa tingkat stteggyi menghasilkan unjuk

kerja rendah. Semakin rendah dorongannya untukrdstgsi semakin tinggi

% Rianto. Pengaruh Tingkat Stress Terhadap Motivasi Berprestasi pada Penyiar Radio. Skripsi.
(Malang: Universitas Muhammadiyah Malang. 2005) Hal 48
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tingkat stressnya dan semakin rendah juga prodtdgidan efisiensinya (dalam
Munandar: 2001: 374}

Jadi, jika motivasi atau dorongan untuk berprestaseorang rendah, maka
akan berpengaruh pada hasil kerja mereka atau lapsioess yang dialami
seseorang terlalu tinggi, motivasi berprestasi akamlai menurun karena
mengganggu pelaksanaan pekerjaan. Seseorang akdangan kemampuan
untuk mengendalikannya. Seseorang menjadi tidakpuaaau kesulitan dalam
mengambil keputusan-keputusan dan perilakunya meetigak teratur. Akibat
yang paling buruk adalah motivasi berprestasi tidd& sama sekali atau 0 (nol),
karena mereka menjadi sakit atau tidak kuat untekakukan kegiatan seperti
biasanya dan kemudian dia akan merasa putus dsar kéau melarikan diri dari
pekerjaan yang harus ia selesaikan.

Rendahnya tingkat motivasi berprestasi disebabkanagai hal, salah
satunya adalah munculnya stressor. Stressor afdaan-faktor dalam kehidupan
manusia yang mengakibatkan terjadinya respon stetssssor dapat berasal dari
berbagai sumber, baik dari kondisi fisik, psikoggmaupun social, dan muncul
pada situasi kerja, dirumah, dikehidupan social punauingkungan luar lainnya.
Stressor adalah factor-faktor dalam kehidupan manyang mengakibatkan
terjadinya respon stress. Stressor dapat berasabeldbagai sumber, baik dari
kondisi fisik, psikologis, maupun social, dan mungada situasi kerja, dirumah,
dikehidupan social maupun lingkungan luar lainnya.

Holmes dan Rahe merumuskan beberapa sumber stessabyaitu sebagai

berikuf?

® Ibid... hal. 49
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a. Dalam diri individu
Hal ini berkaitan dengan adanya konflik. Pendordiag penarik konflik
menghasilkan dua kecenderungan yang berlawananu yagproach dan
avoidance.Kecenderungan ini menghasilkan tipe dasar konfjkifu sebagai
berikut:
1) Approach Conflictyaitu muncul ketika kita tertarik terhadap dua &mnu
yang sama-sama baik.
2) Avoidance Conflictmuncul ketika kita dihadapkan pada satu pilihan
antara dua situasi yang tidak menyenangkan.
3) Approach-Avoidanceyaitu muncul ketika kita melihat kondisi yang
menarik dan tidak menarik dalam satu situasi atpian.
b. Dalam keluarga
Sesuatu yang memungkinkan munculnya stress daldoarga adalah
hadirnya anggota baru, sakit, dan kematian daldoaiga.
c. Dalam komunitas dan masyarakat
Kontak dengan orang diluar keluarga dapat meninamultanyak sumber
stress. Misalnya, pengalaman anak di sekolah dasaipgan.
Sedangkan menurut Mulyadi beberapa masalah yan@t dayenyebabkan
terjadinya stress pada mahasiswa adalah sebadaitber
1) Masalah yang berhubungan dengan pendidikan
a) Masalah Konsentrasi. Banyak mahasiswa mengeluhakigak bisa

konsentrasi, sehingga hasil belajar tidak maksir8abab-sebabnya

%2 Utomo. 2008. Hubungan Antara Model-model Koping Stress dengan tingkat stress mahasiswa tingkat
pertama Fakultas Psikologi Universitas Islam negeri (UIN) Malang. Skripsi. Malang: Universitas Islam Negeri
Malang (skripsi tidak diterbitkan) Hal.37

* Ibid... Hal.38
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bermacam-macam, dapat dari diri mahasiswa sendirilaar dirinya,
seperti perasaan sepi, dorongan ingin pulang, ikonflan
lingkungannya.

b) Masalah yang berhubungan dengan system pengayaitinkesulitan
mengikuti kuliah, membaca buku sumber berbahasay atan lain-
lain.

c) Masalah tidak menyukai mata kuliah atau dosen rterteJika
mehasiswa tidak menyukai dosen tertentu atau madihktertentu, ia
cenderung tidak mau mengikuti kuliah.

d) Masalah daya tahan dan kelangsungan studi. Ada sisale yang
mudah kecewa karena nilai yang rendah kemudiars@ga dan ingin
berhenti kuliah, tidak tahan jauh dari orangtua onflk-konflik
pribadi dank arena ketegangan social.

2) Masalah penyesuaian diri dan hubungan social

a) Masalah mencari teman, ada mahasiswa yang cangdatam
pergaulan dan tidak tahu yang harus dilakukan, rasdah diri dan
malu.

b) Penyesuaian diri terhadap kehidupan kampus, maveasisaru
biasanya tidak tahu banyak soal tata cara kehid@ampus dan
mereka memerlukan berbagai informasi dan bimbingan.

c) Kesulitan menyesuaikan diri, baik adat istiadatuaterma-norma

lingkungan dimana mahasiswa tinggal.
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d) Konflik dengan teman sekamar, seasrama atau sajuyrusal ini
terjadi biasanya karena berselisin paham atau &akekecewaan
kawan.
3) Masalah yang sifatnya pribadi
a) Masalah konflik dengan pacar atau pacar yang tdsgtijui orang tua
b) Masalah pertentangan dengan anggota keluarga.

4) Masalah Ekonomi
Banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan ekon@regna kiriman
uang terlambat, uang tidak cukup atau tidak dagatgatur keuangan.

5) Masalah memilih jurusan, jabatan, dan masa depan

Ada mahasiswa yang salah pilih jurusan dan ingimdah, ada yang
masuk jurusan tertentu karena keinginan orang dda, yang merasa
masa depannya tidak menentu dan tidak tahu apa dgregbuat.
Masalah-masalah ini dapat mengakibatkan rasa pelisgemas,
ketegangan, konflik dan frustasi, dan jika tidaktasi akan mengganggu
kelancaran studi mahasiswa. Ada mahasiswa yangt aepagatasi
persoalan tetapi ada pula yang berlarut-larut. ¥elg terakhir ini
mengakibatkan energy mahasiswa banyak terbuangrdaes belajarnya
tidak efektif.

Kemudian, jika seseorang mengalami stress akaraivgrak pada gangguan
kesehatannya. Seperti yang diungkapkan oleh Suf@0@il) bahwa stress dapat
meningkatkan tekanan darah. Apabila stress benaggslama dapat
mengakibatkan hipertensi. Penyakit hipertensi akaenimbulkan berbagai

komplikasi jika tidak ditangani segera dengan baberbagai penelitian
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mengungkapkan bahwa penyakit hipertensi membukaapgl12 kali lebih besar
untuk menderita stroke dan 6 kali lebih besar urterkena serangan jantung,
serta 5 kali lebih besar kemungkinan meninggal i@amgagal jantungcpgnitive
heart failurg. Penderita hipertensi juga beresiko besar mengajagal ginjal. Di
Amerika Serikat, sekitar 64 juta lebih pendudukg/derusia antara 18 sampai 75
tahun diperkirakan menderita hipertensi (Sustraal.€0045".

Berdasarkan penelitian diatas bahwa stress menpkkigaruh terhadap
kesehatan manusia. Hal ini seperti yang terdagatrdalquran surat Al-Bagarah

ayat 10 sebagai berikut:
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“dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah AlgEnyakitnya; dan bagi
mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berd{@s Al-Bagarah:10y
Berdasarkan ayat tersebut bahwa berbohong kepadasehdiri akan
membentuk konflik batin antara hati dan pikirannfli& batin tersebut dapat
memicu adrenalin yang menyebabkan denyut jantung gapat dan berkeringat.
Kemudian menimbulkan berbagai penyakit yang diskdraloleh berbohong itu.
Pengelolaan stress ataopingterhadap stress sangat penting bagi individu
karena jika seseorang dapat mengelola stressnyganldmaik maka seseorang

dapat menjalani kehidupan sehari-hari tanpa radseliani dan merasa lebih

o Widyaningsih dan Latifah. Pengaruh Keadaan Sosial Ekonomi, Gaya Hidup, Status Gizi, dan
Tingkat Stress terhadap Tekanan Darah. Jurnal Gizi dan Pangan (Bogor: Insitut Pertanian
Bogor,2008). Hal 1-2

® Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an Departemen Ag&haAl-Quran... Hal. 4
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ringan. Akan tetapi, jika individu tidak dapat mkge stressnya dengan baik
maka yang akan timbul adalah keadaan dimana segeomengalami
ketidakmampuan atau ketidakseimbangan akibat @anbahan yang disebabkan
oleh dirinya sendiri maupun lingkungan sekitarnyauayang biasanya disebut
dengan stress.

Begitu juga dengan munculnya stres bisa dalam s$afuicara. Misalnya
seorang individu yang mengalami tingkat stres yanggi dapat menderita
tekanan darah tinggi, sakit lambung, mudah maraht siembuat keputusan,
hilang selera makan, rawan kecelakaan. Semua ipatddibagi dalam tiga
kategori umum: gejala fisiologis, psikologis, darifaku®®

Menurut Agus M. Hardjana, membagi gejala-gejalasstrkedalam empat
bagian yaitu sebagai beriR(t

a. Gejala Fisik: antara lain sakit kepala, tidur tid@katur, sakit punggung,
sulit buang air besar, gatal-gatal pada kulit, tegang terutama pada leher
dan bahu, tekanan darah, sering berkeringat, blerabera makan, lelah
atau kehilangan energy.

b. Gejala emosional, antara lain gelisah atau censabh,smudah menangis,
mood berubah-ubah, mudah panas atau marah, guguwpsantidak aman,
udah tersinggung, gampang menyerang orang tau bahan.

c. Gejala intelektual, antara lain susah berkonseantraslit membuat

keputusan, mudah lupa, pikiran kacau, daya ingatunug, melamun secara

66 Hardjana. 1994. Stress Tanpa... hal. 23
%7 Robbins. 2002. Organizational... hal 309



97
berlebihan, hilang rasa humor, prestasi kerja menyikiran dipenuhi oleh
satu pikiran saja, bertambah jumlah kekeliruan ydibgat dalam bekerja.

d. Gejala Interpersonal, antara lain kehilangan kepe@an kepada orang lain,
mudah mempersalahkan orang lain, mudah membatallcmi,
sukamencari-cari kesalahan orang lain, mengambiapsi untuk
membentengi diri, mendiamkan orang lain, menyerarzgng lain dengan
kata-kata.

Gejala-gejala tersebut dapat memberikan dampak ysegative pada
individu, karena jika individu mengalami gangguaad@ kesehatan, emosi, dan
perilaku yang disebabkan oleh gejala-gejala tetsakelain itu juga kemungkinan
menurun pula semangat atau dorongan untuk melalagsaratu, sehingga kinerja
seseorang mengalami penurunan atau rendah.

Dalam pencapaian motivasi, tidak sepenuhnya dalaminh mahasiswa
dapat berhasil mencapai apa yang ingin ditujunygaddpat hambatan-hambatan
yang dialami ketika seseorang ingin mencapai tujyan misalnya seorang
mahasiswa yang mengahdapi Ujian Akhir Senestergalersemangat setiap
malam belajar untuk mengejar nilai yang palinggingamun dalam kenyataanya
bisa saja.

Ketika seseorang mengalami stress yang mengakibatkanurunnya
motivasi seseorang, untuk menjaga atau meningkatkativasi berprestasi
seseorang maka penting untuk melakukan manajemess gtoping. Biasanya
individu memiliki strategi koping yang berbeda ss&uma lain, diantaranya seperti

yang terdapat dalam al-quran, bahwa jika sesearergalami stress dianjurkan
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untuk melakukan hal-hal yang dapat membuat hatjadetenteram, diantaranya

adalah sebagai berikut:

1. Memperbanyak dzikir (mengingat Allah)
2855 8 o - ﬁ" = ~g& g _ _ .4.4
TSl ek A &= W A ;,u»gjjbw,u lg2alz cpall
“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati merekanjaéi tenteram dengan

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingdéhlah hati menjadi

tenterani (QS. Ar-Ra’d: 285°

2. Meperbanyak sholat dan do’a mereka:

- /J‘
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“hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolondkepada Allah) dengan
sabar dan Sholat. Sesungguhnya Allah beserta ocaiagg yang

sabar’(QS.Al-Bagarah:153Y

3. Ikhlas

Ikhlas dapat diartikan tulus tanpa pamrih, artilpgkerja tidak untuk
mendapatkan balasan dari orang lain. Misalnya,osasg ikhlas ketika bekerja
jika tujuan bekerjanya itu bukan semata-mata umhéndapatkan gaji, untuk
meningkatkan karirnya, untuk jaga gengsi atau ukggentingan duniawi lainya.

Tetapi, bekerja karena sesuai dengan perintah Adgglada hamba-Nya untuk

% |bid... hal 201
* Ibid... hal 18
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bekerja. Ciri-ciri orang yang ikhlas adalah hatipp@nuh dengan kesabaran. la
menerima apa saja yang diberikan kepadanya selaméguian itu merupakan
hak baginya. la selalu semangat bekerja dan mekkamu kinerja puncak
meskipun gajinya kecil dan atasannya jarang mensjfiv&eperti yang terdapat

dalam algquran surat Yusuf ayat 18 sebagai berikut:

P P
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“maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Bdah sajalah yang
dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamutaleii(QS. Yusuf:
18)71

Berdasarkan ayat tersebut bahwa jika seseorangahnéagi musibah atau
cobaan dan ia menerima dengan ikhlas dan sabaamdbesebut maka ia akan
merasa tenang dan lebih ringan menjalani kehidupan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkahwdaterdapat
hubungan yang negatif antara stress dengan mothegrestasi Mahasiswa
semester Il (dua) IV (empat) jurusan Fisika Falauldains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada Hal ini berarti bahwa
semakin rendah tingkat stressnya maka semakin itinggkat motivasi

berprestasinya, begitu juga sebaliknya.

" rmin dan Rochim. Membangun Motivasi Diri melalui Kecerdasan Spiritual dan Emosional.
(Penerbit: SEYMA MEDIA:2004) hal 34
"t 7! Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an Departemen Ag&haAl-Quran... Hal. 189



